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Bahan Barang Persediaan - Unit 1 1,000,000 1,000,000

Bahan Bahan Penelitian (Habis 

Pakai)

- Unit 500 40,000 20,000,000

Bahan ATK - Paket 1 2,000,000 2,000,000

Pengumpulan Data Uang harian rapat di luar 

kantor

- OH 30 100,000 3,000,000

Pengumpulan Data Uang Harian - OH 18 420,000 7,560,000

Pengumpulan Data Transport - OK (kali) 6 256,000 1,536,000
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Pengumpulan Data Penginapan - OH 12 730,000 8,760,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei - OH/OR 500 8,000 4,000,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti - OJ 48 25,000 1,200,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan - OH 30 80,000 2,400,000

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian - Paket 150 231,000 34,650,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi - OH 200 55,000 11,000,000



Sewa Peralatan Transport penelitian - OK (kali) 0 0 0

Sewa Peralatan Ruang penunjang 

penelitian

- Unit 0 0 0

Sewa Peralatan Peralatan penelitian - Unit 0 0 0

Sewa Peralatan Obyek  penelitian - Unit 0 0 0

Sewa Peralatan Kebun Percobaan - Unit 0 0 0

Analisis Data Uang Harian - OH 6 420,000 2,520,000

Analisis Data Transport Lokal - OK (kali) 24 100,000 2,400,000

Analisis Data Tiket - OK (kali) 3 2,268,000 6,804,000

Analisis Data Penginapan - OH 6 730,000 4,380,000

Analisis Data HR Sekretariat/

Administrasi Peneliti

- OB 3 300,000 900,000

Analisis Data HR Pengolah Data - P 

(penelitian)

2 1,540,000 3,080,000

Analisis Data Honorarium narasumber - OJ 16 900,000 14,400,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat - OH 30 55,000 1,650,000

Analisis Data Biaya analisis sampel - Unit 0 0 0

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Uang harian rapat di luar 

kantor

- OH 6 130,000 780,000

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Uang harian rapat di 

dalam kantor

- OH 10 100,000 1,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 

Internasional

- Paket 1 40,000,000 40,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Luaran KI (paten, hak 

cipta dll)

- Paket 0 0 0

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

HR Sekretariat/

Administrasi Peneliti

- OB 3 300,000 900,000

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya Publikasi artikel di 

Jurnal Nasional

- Paket 0 0 0

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya Luaran Iptek 

lainnya (purwa rupa, TTG 

dll)

- Paket 0 0 0



Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya konsumsi rapat - OH 54 55,000 2,970,000

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya  seminar nasional - Paket 0 0 0

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya  seminar 

internasional

- Paket 1 7,502,000 7,502,000

Tahun 2 Total Rp. 247,160,000

Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya 

Satuan

Total

Bahan Barang Persediaan - Unit 1 1,015,000 1,015,000

Bahan Bahan Penelitian (Habis 

Pakai)

- Unit 302 40,000 12,080,000

Bahan ATK - Paket 1 2,000,000 2,000,000

Pengumpulan Data Uang harian rapat di luar 

kantor

- OH 45 100,000 4,500,000

Pengumpulan Data Uang harian rapat di 

dalam kantor

- OH 18 100,000 1,800,000

Pengumpulan Data Uang Harian - OH 6 420,000 2,520,000

Pengumpulan Data Transport - OK (kali) 24 256,000 6,144,000

Pengumpulan Data Tiket - OK (kali) 6 2,268,000 13,608,000

Pengumpulan Data Penginapan - OH 12 730,000 8,760,000

Pengumpulan Data HR Sekretariat/

Administrasi Peneliti

- OB 6 300,000 1,800,000

Pengumpulan Data HR Petugas Survei - OH/OR 500 8,000 4,000,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti - OJ 48 25,000 1,200,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan - OH 45 80,000 3,600,000

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian - Paket 145 231,000 33,495,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi - OH 200 55,000 11,000,000

Sewa Peralatan Transport penelitian - OK (kali) 0 0 0

Sewa Peralatan Ruang penunjang 

penelitian

- Unit 0 0 0



Sewa Peralatan Peralatan penelitian - Unit 0 0 0

Sewa Peralatan Obyek  penelitian - Unit 0 0 0

Sewa Peralatan Kebun Percobaan - Unit 0 0 0

Analisis Data Uang Harian - OH 24 420,000 10,080,000

Analisis Data Transport Lokal - OK (kali) 6 256,000 1,536,000

Analisis Data Tiket - OK (kali) 6 2,268,000 13,608,000

Analisis Data Penginapan - OH 12 730,000 8,760,000

Analisis Data HR Sekretariat/

Administrasi Peneliti

- OB 6 300,000 1,800,000

Analisis Data HR Pengolah Data - P 

(penelitian)

7 1,540,000 10,780,000

Analisis Data Honorarium narasumber - OJ 16 900,000 14,400,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat - OH 62 55,000 3,410,000

Analisis Data Biaya analisis sampel - Unit 0 0 0

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Uang harian rapat di luar 

kantor

- OH 45 100,000 4,500,000

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Uang harian rapat di 

dalam kantor

- OH 0 0 0

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 

Internasional

- Paket 1 50,000,000 50,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Luaran KI (paten, hak 

cipta dll)

- Paket 0 0 0

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

HR Sekretariat/

Administrasi Peneliti

- OB 6 300,000 1,800,000

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya Publikasi artikel di 

Jurnal Nasional

- Paket 0 0 0

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya penyusunan buku 

termasuk book chapter

- Paket 0 0 0

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya pembuatan 

dokumen uji produk

- Paket 0 0 0

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya pembuatan 

dokumen feasibility 

- Paket 0 0 0



study

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya Luaran Iptek 

lainnya (purwa rupa, TTG 

dll)

- Paket 0 0 0

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya konsumsi rapat - OH 72 55,000 3,960,000

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya  seminar nasional - Paket 0 0 0

Pelaporan, Luaran Wajib, 

dan Luaran Tambahan

Biaya  seminar 

internasional

- Paket 2 7,502,000 15,004,000

Tahun 3 Total Rp. 0

Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

6. KEMAJUAN PENELITIAN

      A. RINGKASAN

          Koperasi belum dapat menjadi soko guru karena adanya berbagai permasalahan misalnya koperasi 

yang bangkrut, manajemen koperasi yang belum optimal, suku bunga pinjaman yang tinggi, tidak ada 

penjaminan simpanan, belum terjadinya digitalisasi pelayanan secara merata, serta pengawasan yang 

masih kurang. Oleh karena itu sangat penting untuk dilakukan penelitian untuk mengevaluasi keadaan 

koperasi secara menyeluruh di Indonesia, khususnya koperasi simpan pinjam. Faktor- faktor yang 

berpengaruh terhadap trust dan kesejahteraan koperasi adalah fasilitas, tanggung jawab moral, 

keunggulan, daya saing, dan digitalisasi koperasi. Penelitian juga ditekankan pada digitalisasi ekonomi. 

Metode penelitian yang digunakan untuk analisis ini adalah SPSS 15 dan Warp dengan penyebaran 

kuesioner  kepada 389 responden anggota koperasi yang tersebar di seluruh Indonesia. Hasil analisis 

adalah digitalisasi dan produk berkualitas dari koperasi simpan pinjam berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan dan kesejahteraan anggota koperasi.  Kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap 

kesejahteraan anggota koperasi. Analisis diperdalam dengan mengadakan focus group discussion (FGD) 

dengan Dinas Koperasi, Pengurus Koperasi dan Anggotanya serta beberapa pemangku kepentingan yang 

lain. Hasil FGD diperoleh masukan bahwa tingat koperasi yang berskala mikro memiliki ketimpangan 

dengan koperasi besar yang sudah memiliki bisnis koperasi yang terdigitalisasi. Perbedaan hal ini juga 

disebabkan oleh sumber daya manusia yang dimiliki dan latar belakang anggota yang berbeda beda. 

Diharapkan dengan hasil penelitian ini maka permasalahan utama koperasi memiliki solusi. Koperasi jadi 

unggul dan setara dengan jasa keuangan lainnya. Pada akhirnya koperasi akan menjadi soko guru di 

Indonesia. Luaran dari penelitian ini adalah satu artikel yang sedang direview di jurnal internasional 

bereputasi Scopus Q3 yaitu Journal of System and Managemen Sciences. Luaran tambahan berupa 

naskah akademik untuk pengambil kebijakan penjaminan simpanan di Indonesia. Penelitian ini memiliki 



tingkat kesiapan teknologi (TKT) 3. Call for Paper internasional yang diikuti adalah International 

Conference of Project Management (ICPM) 2023 yang akan diselenggarakan pada tanggal 24-25 

September 2023. 

      B. KATA KUNCI

          koperasi; koperasi simpan pinjam; penjaminan simpanan, koperasi unggul, digitalisasi koperasi
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Koperasi belum dapat menjadi soko guru karena adanya berbagai permasalahan misalnya koperasi yang bangkrut, 

manajemen koperasi yang belum optimal, suku bunga pinjaman yang tinggi, tidak ada penjaminan simpanan, 

belum terjadinya digitalisasi pelayanan secara merata, serta pengawasan yang masih kurang. Oleh karena itu sangat 

penting untuk dilakukan penelitian untuk mengevaluasi keadaan koperasi secara menyeluruh di Indonesia, 

khususnya koperasi simpan pinjam.  

 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap trust dan kesejahteraan koperasi adalah fasilitas, tanggung jawab moral, 

keunggulan, daya saing, dan digitalisasi koperasi. Penelitian juga ditekankan pada digitalisasi ekonomi. Metode 

penelitian yang digunakan untuk analisis ini adalah regresi berganda dengan alat statistika SPSS 15 dan Warp. 

Metode pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner  kepada 389 responden anggota koperasi yang tersebar 

di seluruh Indonesia. Hasil analisis adalah digitalisasi dan produk berkualitas dari koperasi simpan pinjam 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan kesejahteraan anggota koperasi.  Kinerja keuangan berpengaruh 

positif terhadap kesejahteraan anggota koperasi.  

 

Analisis diperdalam dengan mengadakan focus group discussion (FGD) dengan Dinas Koperasi, Pengurus 

Koperasi dan Anggotanya serta beberapa pemangku kepentingan yang lain. Hasil FGD diperoleh masukan bahwa 

tingat koperasi yang berskala mikro memiliki ketimpangan dengan koperasi besar yang sudah memiliki bisnis 

koperasi yang terdigitalisasi. Perbedaan hal ini juga disebabkan oleh sumber daya manusia yang dimiliki dan latar 

belakang anggota yang berbeda beda. Diharapkan dengan hasil penelitian ini maka permasalahan utama koperasi 

memiliki solusi. Koperasi jadi unggul dan setara dengan jasa keuangan lainnya. Pada akhirnya koperasi akan 

menjadi soko guru di Indonesia.  

 

Luaran dari penelitian ini adalah satu artikel yang sedang direview di jurnal internasional bereputasi Scopus Q3 

yaitu Journal of System and Managemen Sciences. Luaran tambahan berupa naskah akademik untuk pengambil 

kebijakan penjaminan simpanan di Indonesia. Penelitian ini memiliki tingkat kesiapan teknologi (TKT) 3. Call for 

Paper internasional yang diikuti adalah International Conference of Project Management (ICPM) 2023 yang akan 

diselenggarakan pada tanggal 24-25 September 2023.  

 

Koperasi merupakan sokoguru perekonomian Indonesia. Pada tahun 2019, Koperasi menyumbang 5,54% Produk 

Domestik Bruto (PDB). Jumlah koperasi aktif berfluktuatif selama lima tahun terakhir. Koperasi di Indonesia 

mayoritas berskala usaha mikro (75%) tetapi penguasa aset terbesar adalah koperasi skala besar yang jumlahnya 

kurang dari 1% populasi koperasi. Masih terjadi ketimpangan ekonomi. 

 

Ada tiga model sistem ekonomi yaitu kapitalis, komunis dan koperasi. Model yang paling demokratis dan 

partisipatif adalah koperasi (10). Koperasi dikelompokkan berdasarkan sektor usaha terdiri dari koperasi simpan 

pinjam, koperasi konsumen, koperasi produsen, koperasi pemasaran, dan koperasi jasa.  

DEFINISI KOPERASI SIMPAN PINJAM  

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) adalah koperasi yang bergerak di bidang simpanan dan pinjaman. Koperasi jenis 

ini didirikan untuk memberi kesempatan kepada anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan bunga 

ringan. KSP menghimpun dana dari para anggotanya yang kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada 

para anggotanya (11).  

LANDASAN TEORI  

1. Teori Keagenan Hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain 

(agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada 

agen tersebut (11).  

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



2. Teori Stakeholder Stakeholder adalah seseorang atau sekelompok orang yang dipengaruhi dan mempengaruhi 

proses perusahaan dalam mencapai tujuannya (13). Stakeholder perusahaan tidak hanya shareholder saja, namun 

juga terdapat kelompok lainnya, yaitu pelanggan, pemasok, karyawan, kreditor, politisi, pemerintah & masyarakat.  

3. Teori Legitimasi Perusahaan akan terus berupaya untuk memastikan bahwa perusahaan beroperasi dalam norma 

yang ada dalam masyarakat atau lingkungan dari tempat perusahaan berada (14).  

4. Kesehatan Lembaga Keuangan Kesehatan KSP dapat dinilai dengan metode CAMELS yang berdasar pada 

faktor permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan sensitifitas risiko pasar (15–17). Khusus 

untuk KSP, penilaian kesehatannya dapat menggunakan pedoman penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam 

Peraturan Kemeterian Koperasi dan UKM RI No. 06/Per/Dep. 6/IV/2016 (18). Penilaian kesehatan KSP juga dapat 

mengggunakan Model Altman Z Score (19). Penilaian kesehatan dengan CAMELS, Peraturan Kementerian 

Koperasi dan UMKM, dan Altman Z Score menggunakan instrumen berupa rasio-rasio keuangan (20–22).  

PENELITIAN TERDAHULU  

Penelitian tentang koperasi telah banyak dilakukan baik yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi 

maupun faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan koperasi. Koperasi simpan pinjam dari waktu ke waktu 

bertambah tetapi struktur permodalan KSP mengalami penurunan dan jumlah koperasi yang tidak melakukan RAT 

serta masih ada banyak keterbatasan (7).  

Ada banyak koperasi yang tidak dapat mensejahterakan anggotanya dan bubar akibat berbagai faktor (23). Di era 

saat ini generasi Z mempersepsikan koperasi sebagai organisasi yang ketinggalan jaman karena tidak dapat 

mengikuti perkembangan teknologi (6). Adanya berbagai permasalahan di atas, memerlukan evaluasi menyeluruh 

terhadap KSP untuk dapat dilakukan perbaikan berkelanjutan sehingga membawa keuggulan dan kesejahteraan 

bagi anggota dan masyarakat. Gambar 2. Fish Bone Diagram untuk Koperasi  

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Koperasi agar dapat terus berkelanjutan dan unggul maka diperlukan melihat berbagai faktor yang mendukung 

seperti di bawah ini.  

1. Fasilitas (Kemudahan, Lokasi, Kemampuan Pengurus) Perkembangan dan persaingan usaha membutuhkan 

fasilitas yang baik untuk KSP. Konsumen memerlukan kemudahan akses terhadap layanan jasa koperasi baik 

secara fisik maupun digital. Lokasi koperasi pun menjadi salah satu faktor yang sangat krusial karena daya jangkau 

menjadi salah satu keunggulan ditambah konsumen menjadi percaya apabila dapat melihat secara langsung 

fisiknya. Kemampuan pengurus menjadi kunci untuk membawa koperasi menjadi unggul dan maju. Kondisi di 

atas selaras dengan temuan ilmiah bahwa faktor kepemimpinan (yang paling dominan) di samping faktor 

komunikasi, faktor motivasi dan faktor koordinasi yang mempengaruhi keberlanjutan organisasi nirlaba (19). 

Temuan yang lain menyatakan bahwa Kualitas Pelayanan, Kepercayaan, Citra Perusahaan, Produk Kredit, Lokasi 

terbukti secara signifikan mempengaruhi Kepuasan Pengguna Jasa (25).  

2. Tanggung Jawab Moral (Badan Hukum, Prinsip Kehati-hatian, Tanggung Renteng) Anggota koperasi 

membutuhkan jaminan dan kepercayaan bahwa dana yang disimpan di koperasi aman. Anggota koperasi juga 

mengharapkan dana dapat dikelola berdasarkan prinsip kehati-hatian serta koperasi tidak melanggar hukum. 

Apabila koperasi merugi, tidak ada yang bisa menjamin pengembalian dana anggota koperasi seperti pada 

perbankan yang diawasi oleh BI, sementara Dinas Koperasi sebagai pengawas terhadap koperasi-koperasi tidak 

melakukan fungsi pengawasan secara ketat (26). Hal ini mengakibatkan masih sedikit anggota koperasi dan 

masyaraka luas yang menyimpan dananya di KSP. KSP umumnya mendapat dana dari lembaga keuangan seperti 

bank umum, yang tentu untuk mendapat dana tersebut dengan biaya yang tidak murah, akibatnya KSP memberikan 

pinjaman dengan bunga atau bagi hasil yang lebih tinggi dari bank sehingga banyak terjadi kredit macet.  

3. Keunggulan (Ketepatan Realisasi Anggaran, Kesehatan Koperasi) Evaluasi terhadap seberapa koperasi 

mempunyai keunggulan perlu dilakukan. KSP belum mempunyai keunggulan yang memadai dibanding lembaga 

keuangan bank. Untuk mengevaluasi keunggulan tersebut, model CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning, 

Liquidity) dapat digunakan. Metode CAMEL diterapkan pada KSP di Kota Semarang dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aspek capital, asset, management, earning and liquidity secara rata-rata sehat tetapi dapat 

teridentifikasi beberapa KSP yang memiliki posisi tidak sehat sehingga diperlukan kehati-hatian (16). Metode 



CAMEL juga digunakan untuk penilaian keuangan pada KSP BERKAT di Bulukumba dari tahun 2011 hingga 

2015 dengan hasil cukup sehat (27).  

4. Daya Saing (Keramahan Pengurus, Keamanan, Aksesibilitas, Bunga, Digitalisasi) Koperasi harus bersaing 

dengan lembaga keuangan lainnya. Koperasi memiliki keunggulan karena Koperasi memiliki pajak bunga lebih 

rendah daripada bank, mendapatkan sisa hasil usaha (SHU) dan tidak ada biaya administrasi (28). Keunggulan 

tersebut masih belum bisa menyaingi lembaga keuangan lainnya sehingga diperlukan usaha lainnya. Beberapa 

faktor yang dapat digunakan untuk koperasi adalah keramahan pengurus, keamanan, aksesibilitas, bunga simpanan 

dan pinjaman yang menarik, digitalisasi dan kerjasama dengan pihak lainnya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dimensi terkuat dalam menjelaskan kualitas layanan berturut-turut adalah reliability, responsiveness, 

assurance, empathy, dan tangibility (29). Diperlukan langkah strategis untuk meningkatkan kinerja koperasi yaitu 

dengan komunikasi dan kerja sama dengan pemangku kepentingan (30) (31).  

5. Kepercayaan (Trust) Kepercayaan adalah keyakinan pada sesuatu keyakinan pada suatu pihak tertentu kepada 

yang lainnya dalam melakukan suatu transaksi yang dimana pihak yang diyakininya akan memenuhi apa yang 

dijanjikannya dan sesuai dengan yang diharapkan. Setiap perusahaan mempunyai citra (25). Kualitas layanan, 

kepercayaan dan SHU berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan anggota. Keberhasilan koperasi 

ditentukan oleh kepuasan yang diberikan kepada anggota koperasi dengan memberikan modal atau pinjaman 

kepada anggota koperasi (32). Kualitas Pelayanan mendorong pengguna jasa untuk komitmen kepada perusahaan 

sehingga berdampak kepada peningkatan market share suatu produk. Perusahaan yang memiliki layanan yang baik 

akan dapat memaksimalkan performa keuangan perusahaan. Kualitas layanan mempengaruhi loyalitas baik secara 

langsung maupun mempengaruhi loyalitas secara tidak langsung melalui kepuasan pengguna jasa (29).  

6. Kesejahteraan Kesejahteraan merupakah dampak dari koperasi. Kesejahteraan ini dapat dilihat dari sudut 

pandang anggota, pengurus, ataupun ekonomi Indonesia secara keseluruhan.  

HASIL PENELITIAN 

1. PENELITIAN PERMASALAHAN YANG DIHADAPI KOPERASI SIMPAN PINJAM 

Penelitian pada tahun kedua menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian bertujuan untuk melihat 

permasalah yang dihadapi dan terjadi pada koperasi di Indonesia. Pendekatan analisis yang digunakan adalah 

sistematik literatur dengan alat bantu The Visualizing Scientific Landscapes (VOSviewer). Data diperoleh dari 

artikel yang dipublikasi yang ada di database publish or perish.  

Tampilan Publish or Perish 

 

Diperoleh 987 artikel yang berasal dari tahun 1986-2022. Kami memilih kata kunci yang menggambarkan 

permasalah koperasi. VOSviewers kemudian membaca berdasarkan basis data artikel. Hasil yang diperoleh adalah 



Koperasi Simpan Pinjam memiliki masalah yang berkaitan dengan sumber daya manusia, bentuk institusinya, 

modal, keanggotaan, kredit macet, digitalisasi serta tidak adanya Lembaga penjaminan simpanan.  

 

Tampilan Hasil VOSviewers 

 

 

2. PENELITIAN DIGITALISASI DAN KUALITAS PRODUK UNTUK MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN ANGGOTA KOPERASI SIMPAN PINJAM DENGAN KINERJA KEUANGAN 

SEBAGAI MEDIATOR 

Sebagai badan usaha, koperasi mempunyai peranan penting dalam perekonomian di Indonesia (Harisudin et al., 

2020). Hal ini selaras dengan Pasal 33 UUD 1945 menyebutkan bahwa perekonomian nasional disusun sebagai 

usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan (Tulus & Nerang, 2020).  Koperasi di Indonesia semestinya menjadi 

tulang punggung perekonomia. Akan tetapi, koperasi di Indonesia mempunyai kendala, dan tidak berkembang 

dengan baik (Yuhertiana et al., 2022). Pada koperasi simpan pinjam di Indonesia, 60% praktik pelayanan pinjaman 

dan tabungan tidak efisien (Purmiyati et al., 2022). Sehubungan adanya fenomena seperti itu, pengembangan 

koperasi  harus diperbaiki dan ditingkatkan (Harisudin et al., 2020). 

Permasalahan umum koperasi simpan pinjam meliputi: Pertama, inovasi dan digitalisasi masing sangat minim 

(Cahyono et al., 2023). Kedua,  produknya belum berkualitas yang tercemin bunga pinjaman masih lebih tinggi 

daripada bunga bank umum (Rijn et al., 2021) dan jumlah penabung pada koperasi relatif masih rendah. Ketiga, 

kinerja keuangan koperasi belum memadai (Harisudin et al., 2020), bahkan masih banyak yang mengalami 

kerugian. Keempat kesejahteraan para anggota koperasi juga belum memadai.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dirangkum menjadi berikut ini: 

• Apakah digitalisasi dan kualitas produk berpengaruh terhadap kesejahteraan anggota koperasi.  

• Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap kesejahteraan anggota koperasi.  

• Apakah kinerja keuangan memediasi pengaruh digitaliasi dan kualitas produk terhadap kesejahteraan 

anggota koperasi.  

Tujuan Penelitian bermaksud untuk menguji apakah digitalisasi dan kualita produk dan meningkatkan kesejateraan 

anggoata koperasi, dan kinerja keuangan sebagai pemediasi.  

TEORI DAN HIPOTESIS 

Mensejahterakan anggota koperasi adalah sejalan dengan teori TQM. Diperlukan strategi untuk dapat 

mensejahterakan koperasi. Salah satu caranya menggunakan digitalisasi dan kualitas produk terus dibangun dan 

dikembangkan (García-Alcaraz et al., 2019). Digitalisasi akan meningkatkan efifisiensi, dan efisiensi akan 

meningkatkan kinerja, termasuk kinerja keuangan (Purmiyati et al., 2022).  Kualitas produk adalah kinerja produk 

yang memberikan manfaat sesuai dengan kebutuhan konsumen.(Fataya et al., 2023). Ciri-ciri utama produk 

pinjman yang berkualitas adalah bunga pinjaman rendah, dan proses pencairan pinjaman relatif mudah, dan produk 

tabungan adalah aman. Pada dasarnya prinsip koperasi adalah mensejahterakan anggota koperasi dan masyarakat 

(Yuliarmi et al., 2020, Ridley-Duff & Bull, 2019).  



Berdasarkan teori di atas, maka disusunlah hipotesis sebagai berikut: 

H1: Digitalisasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (Roman & Rusu , 2022,  Waal et al., 2019) 

H2: Product quality berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan anggota koperasi. (Agrawal, 2019, Harisudin 

et al., 2020, Unda et al., 2019)  

H3: Digitalisasi berpengaruh positif terhadap kesejahteraan (Purnamawati et al., 2023, Yang et al., 2021)  

H4: Product quality berpengaruh positif terhadap kesejahteraan anggota koperasi pada koperasi simpan pinjam 

(Sen & Sinha (2023,  Comanor & Baker, 2022) 

H5: Kinerja Keuangan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan anggota (Parani et al., 2017, Rabialdy et al., 

2023).  

H6: Digitalisasi berpengaruh positif terhadap kesejahteraan anggota koperasi pada koperasi simpan pinjam dengan 

kinerja keuangan sebagai  pemediasi.  

H7: Product quality berpengaruh positif terhadap kesejahteraan anggota koperasi pada koperasi simpan pinjam 

dengan kinerja keuangan sebagai  pemediasi 

 

 

METODE  

Penelitian ini termasuk ke dalam golongan explanatory research dengan menggunakan data primer dan data 

sekunder. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert dengan pendekatan 

purposive sampling. Data akan diolah menggunakan metode regresi yang dibantu alat statistic SPSS 15 dan Warp 

PLS 7.0. Sebelum pengolahan data maka akan dilakukan uji validitas, uji realibilitas, dan uji fit model. Setelah 

semua uji terpenuhi akan dilakukan uji hipotesis.  

PEMBAHASAN DAN HASIL 

Diperoleh hasil bahwa tiap butir pertanyaan pada kuesioner memiliki nilai factor loading lebih besar dari 0.30 

sehingga setiap pertanyaan pada kuesioner dapat dinyatakan valid. Nilai Cronbach’s Alpha lebih besar sama 

dengan dari 0,6 (≥ 0,6. Semua pertanyaan dalam kuesioner dapat diterima atau reliabel. Indikator fit model pada 

penelitian ini memenuhi kriteria nilai goodness of fit model sehingga model penelitian dapat digunakan untuk 

menguji hipotesis. 



 

 

Temuan ini memberikan solusi terhadap permasalahan koperasi.  Dengan koperasi melakukan inovasi pada 

digitalisasi dan produk berkualitas, permasalahan koperasi yanga ada di Indonesia ini bisa dikurangi. Digitalisasi 

dan produk berkualitas berkontribusi untuk meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi dengan kinerja 

keuangan sebagai pemediasi. Meningkatkan digitaliasi dan produk berkualitas itu suatu keharusan. Sejahteranya 

anggoata koperasi mempunyai andil meningkatkan kesejahteraan masayarakat luas. 

KESIMPULAN 

Digitalisasi dan produk berkualitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan kesehateraan anggota 

koperasi. Kinerja keuangan bepengaruh positif terhadap kesejahteraan anggoata koperasi. Peningkatan 

kesejahteraan anggoata koperasi dapat dilakukan melalui digitalisasi dan produk berkualitas, dengan kinerja 

keuangan sebagai pemediasi. Hasil penelitian ini mempunyai kontribusi untuk memajukan perekoperasian di 

Indonesia. Berdasar teori TQM dan koperasi, filofosi baru berupa digitalisasi dan produk berkualitas mempunyai 

peran penting untuk meningkat kinerja keuangan dan kesejahteraan anggota koperasi 

3. FORUM GROUP DISCUSSION 

Pada tahun kedua telah diselenggarakan forum group discussion sebanyak 3 Kali. Penyelenggaraan dilakukan 

sebagai berikut 

1. Tanggal 4 Agustus 2023 di STIE YKPN 

Diseminasi hasil penelitian koperasi dengan diskusi permasalahan koperasi  yang ada pada saat ini. FGD 

ini dihadiri sebanyak 21 orang yang terdiri dari anggota koperasi, praktisi, dan akademisi.  

2. Tanggal 15 Agustus 2023 di Dinas Koperasi dan UKM DIY 

Diseminasai hasil penelitian koperasi dengan diskusi tentang digitalisasi koperasi. FGD ini dihadiri 

sebanyak 39 peserta yang berasal dari anggota koperasi, praktisi, akademisi dan staf serta pimpinan Dinas 

Koperasi dan UKM DIY. 

3. Tanggal 23 September di University Teknology MARA (UiTM) Kuala Lumpur 

Diskusi permasalahan koperasi di Indonesia dan Malaysia. FGD ini dihadiri sebanyak 15 peserta yang 

terdiri dari akademisi Indonesia dan Malaysia. 



 
D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 

dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 

luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 

melalui BIMA. 

 

LUARAN WAJIB  

Judul artikel  

Digitalisation and Product Quality to Improve the Welfare of Savings and Loan Cooperative 

Members, with Financial Performance as a Mediator 

 
Jurnal Journal of System and Management Sciences  

ISSN = 1816-6075/18180523 lembaga pengindex Scopus.com dan Scimagojr.com dengan kualifikasi Scopus 

Tier 3 Pada saat ini sedang direview  

LUARAN TAMBAHAN  

1. Call for Paper pada International Conference of Project Management 2023 di University of Tokyo pada 

tanggal 24 September 2023 dengan status diterima sebagai presenter. Judul artikel The Analysis of Saving 

and Loan Cooperatives Problems in Indonesia and the Solutions to be the Pillars of the Indonesian 

Economy  

2. Policy Bried tentang Koperasi dengan Lembaga penerima Kementerian Koperasi, status masih dalam 

pengerjaan  

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen 

realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA. 

 

Tidak ada  

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Hambatan yang dihadapi berkaitan dengan penelitian ini adalah keterbatasan waktu dan jadwal.  

FGD dan Diskusi dengan pihak terkait seringkali terkendala adanya jadwal yang tidak sesuai waktunya sehingga 

menjadi mundur waktu pelaksanaannya. 

Luaran utama untuk artikel bereputasi Scopus Q3 membutuhkan waktu untuk revisi dan diterbitkan. Pada saat 

ini masih terus berproses.  

Luaran tambahan berupa policy brief tentang Koperasi yang akan diberikan kepada Kementerian Koperasi pada 

saat ini masih dalam pengerjaan dan berproses.  

 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 



diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Tahapan penelitian yang sedang dilakukan dan akan diselesaikan adalah 

1. Memenuhi revisi sesuai dengan catatan reviewer serta perbaikan sehingga nantinya dapat diterbitkan. 

2. Menyelesaikan policy brief tentang Koperasi yang akan diberikan kepada Kementerian Koperasi. 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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